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1. BAB 1 PENDAHULUAN
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Zaman yang semakin maju saat ini menciptakan berbagai solusi untuk memecahkan suatu permasalahan manusia. Terutama permasalahan yang timbul akibat keterbatasan sumber daya manusia ataupun dari faktor lain, namun kini sedikit demi sedikit sudah dapat diatasi. Sebuah permasalahan yang muncul pada manusia yaitu ketika pemilik sepeda motor kehilangan kunci sepeda motor. Salah satu solusi yang sudah diterapkan yakni dengan sistem perintah suara berbasis android dalam menghidupkan sepeda motor. Proses tersebut merupakan suatu ide yang harus diterapkan dalam proses perkembangan supaya memudahan dan memberi keamanan lebih bagi pengendara sepeda motor. Karena sepeda motor merupakan salah satu bagian transportasi utama yang sedang berkembang pesat saat ini. Penggunaan perintah suara yang sesuai dengan kata kunci yang diberikan pada sepeda motor. Dengan perintah tertentu didalam sebuah aplikasi android menyebabkan penambahan proses pengembangan. Keaadaan seperti inilah yang mendesak manusia untuk berfikiran luas, namun secara tahap ke tahap dan seiring berkembangnya wawasan yang mendekatkan kecanggihan android sebagai sistem controlling dan monitoring semakin berkembang. Tentunya sebuah aplikasi dengan perintah suara controlling dan monitoring yang dilakukan di android mempermudah pengendara sepeda motor untuk menghidupkan sepeda motor. Suatu alat dan perangkat yang baru muncul digunakan juga menjadi pencarian utama untuk lebih dipelajari dikarenakan kecanggihan teknologi yang semakin berkembang pesat. Untuk itu, perlu adanya penambahan wawasan dalam mempelajari maupun memupuk proses pengembangan adanya teknologi tersebut. 

Dengan terciptanya suatu aplikasi perintah suara dari android untuk pengganti kunci sepeda motor memiliki kekurangan, yakni masih belum bisa menjadi pembeda antar orang yang bisa menghidupkan mesin sepeda motor., sehingga semua orang bisa menghidupkan langsung sepeda motor dengan kalimat yang sama. Untuk itu perlu suatu pembelajaran mengenai pembeda kata kunci dan keamanan pada aplikasi seperti inputan login pada aplikasi dan kata kunci suara disimpan di dalam database. Terkaitnya data suara antar orang bisa menjadi objek dalam penyimpanan di dalam database, sehingga memunculkan suatu ide dengan aplikasi yang menginputkan suatu suara dengan kata kunci suara tertentu untuk disimpan didalam database. Munculnya controlling dan monitoring di dalam smartphone tentunya sudah menjadi suatu pemikiran untuk merancang sistem yang digunakan pada perangkat ini. Kebutuhan koneksi database online antar supaya dapat mentransmisi data antara kata kunci suara dan disimpan di dalam database. Identitas suara yang ditampilkan bisa muncul dengan daftar suara yang terdaftar di database menjadi output di dalam smarthphone. Perekaman yang ditangkap dengan kata kunci suara antar jeda dan diterjemahkan kedalam sistem. Ketika perintah suara dan kata kunci tidak sesuai dengan data suara yang telah didaftarkan didalam database maka user lain tidak akan bisa menghidupkan sepeda motor tentunya juga dihadang dengan user yang harus login terlebih dahulu pada aplikasi yang sudah terdaftar di database. Untuk itu perlu koneksi internet didalam transmisi data. Peran mikrokontroler sebagai penghubung internet ke database maupun sebaliknya yang menjadikan pengembangan wawasan yang harus diterapkan. Penggunaan internet of things (IOT) saat ini sangat dibutuhkan dalam koneksi aplikasi ke dalam database supaya lebih efisiensi jika menggunakan koneksi internet dengan data berupa kata kunci suara yang disimpan di dalam database. Untuk proses login juga disimpan di database sehingga memberi keamanan lebih pada aplikasi, tentunya tidak semua orang bisa menggunakan aplikasi.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan diatas, maka rumusan masalah yang dapat diambil yaitu:

1. Bagaimana pengendara dapat menghidupkan ataupun mematikan sepeda motor   

    dengan perintah suara melalui aplikasi?
2. Bagaimana sistem monitoring dan controlling sepeda motor dengan perintah 

    suara melalui aplikasi?
1.3 Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

adalah sebagai berikut:

1. Mempermudah pengendara dalam proses menghidupkan sepeda motor
2. Memberikan wawasan lebih mengenai hidup atau matinya mesin sepeda motor
3. Memberikan keamanan lebih bagi pengendara sepeda motor
1.4 Manfaat

Adapun manfaat dari pembuatan menghidupkan sepeda motor menggunakan perintah suara berbasis mikrokontroler arduino yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Masyarakat (umum)
Memberikan kemudahan bagi pengendara untuk menghidupkan sepeda motor tanpa harus memakai kunci sepeda motor juga untuk pencegahan hilangnya kunci sepeda motor.
2. Bagi mahasiswa

Dengan adanya perancangan Sistem menghidupkan sepeda motor dengan perintah suara berbasis android dan arduino, membuat penulis dapat menambah pengetahuan dan wawasan terhadap perkembangan pesatnya teknologi, juga penulis dapat membantu menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat khusunya hilangnya kunci sepeda motor.
1.5 Batasan Masalah

Agar penyusunan Proyek Akhir ini tidak keluar dari pokok permasalahan yang dirumuskan, maka ada beberapa hal yang dijadikan sebagai batasan masalah yaitu:
1. Aplikasi berjalan pada sistem operasi android.

2. Koneksi antara mikrokontroller dan smartphone menggunakan internet. 
3. Keluaran yang dihasilkan dari aplikasi android berupa sistem login terlebih  

dahulu, kemudian sistem mengontrol dengan button michropone dan button on dan off pada kunci kontak maupun mesin sepeda motor.

4. Pembeda antar suara dengan frekuensi dan kalibrasi tertentu masih belum bisa 
diidentifikasi karena menggunakan kata kunci suara yang disimpan di database didalam aplikasi smarthphone.
5. Sistem login yang ditampilkan harus terdaftar username dan password didalam 

    aplikasi android sehingga tidak semua user bisa membuka aplikasi.
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2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

Pada bab ini dilakukan studi literatur dari beberapa dasar teori yang mendukung dan dipakai unuk menganalisis masalah dalam penelitian ini dengan tujuan agar memperoleh hasil yang sesuai dengan tema penelitian dan tinjauan pustaka.
2.1.1 Sepeda Motor


Sepeda motor adalah kendaraan beroda dua yang digerakkan oleh sebuah mesin. Letak kedua roda sebaris lurus dan pada kecepatan tinggi sepeda motor tetap stabil disebabkan oleh gaya giroskopik. Sedangkan pada kecepatan rendah, kestabilan atau keseimbangan sepeda motor bergantung kepada pengatur setang oleh pengendara. Penggunaan sepeda motor di Indonesia sangat popular karena harganya relatif murah, terjangkau untuk sebagian besar kalangan dan penggunaan bahan bakarnya serta biaya operasionalnya cukup hemat. (Alifandi, 2016)
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Gambar 2.1 Sepeda Motor

2.1.2 Suara

Audio diartikan sebagai suara atau reproduksi suara. Sinyal audio atau gelombang suara adalah gelombang yang dihasilkan dari sebuah benda yang bergetar pada range frekuensi audio (dapat didengar manusia). Telinga manusia dapat mendengar bunyi antara 20 Hz hingga 20 KHz sesuai batasan sinyal audio. Karena pada dasarnya sinyal audio adalah sinyal yang dapat diterima oleh telinga manusia. Angka 20 Hz sebagai frekuensi suara terendah yang dapat didengar, sedangkan 20 KHz merupakan frekuensi tertinggi yang dapat didengar.Audio diartikan sebagai suara atau reproduksi suara. Sinyal audio atau gelombang suara adalah gelombang yang dihasilkan dari sebuah benda yang bergetar pada range frekuensi audio (dapat didengar manusia). Telinga manusia dapat mendengar bunyi antara 20 Hz hingga 20 KHz sesuai batasan sinyal audio.

Gelombang suara bervariasi sebagaimana variasi tekanan media perantara seperti udara. Suara diciptakan oleh getaran dari suatu obyek, yang menyebabkan udara disekitarnya bergetar. Getaran udara ini kemudian menyebabkan kendang telinga manusia bergetar, yang kemudian oleh otak di interpretasikan sebagai suara. Diilustrasikan pada gambar speaker menciptakan gelombang suara. Gelombang suara berjalan melalui udara kebanyakan dengan cara yang sama seperti perjalanan gelombang air melalui air. Dalam kenyataannya, karena gelombang air mudah untuk dilihat dan dipahami, ini sering digunakan sebagai analogi untuk mengilustrasikan bagaimana perambatan gelombang suara. (Rusdi, 2018)
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Gambar 2.2 Perumpamaan Suara
2.1.3 Arduino UNO


Arduino UNO adalah sebuah board mikrokontroler yang didasarkan pada ATmega 328 (datasheet). Arduino UNO mempunyai 14 pin digital input/output (6 di antaranya dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, sebuah osilator Kristal 16 MHz, sebuah koneksi USB, sebuah power jack, sebuah ICSP header, dan sebuat tombol reset. Arduino UNO memuat semua yang dibutuhkan untuk menunjang mikrokontroler, mudah menghubungkannya ke sebuah komputer dengan sebuah kabel USB atau mensuplainya dengan sebuah adaptor AC ke DC atau menggunakan baterai untuk memulainya. (Pamungkas, 2017)
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Gambar 2.3 Arduino Uno
2.1.4 Android Studio

Android Studio adalah IDE resmi untuk membangun aplikasi Android berdasarkan IntelliJ IDEA. IntelliJ IDEA sendiri adalah Java Integrated Development Environment (IDE) yang dikembangkan oleh JetBrains, untuk mengembangkan perangkat lunak komputer. IntelliJ IDE berfungsi dalam membantu dalam percodingan baik dari segi navigasi, penyokong produktivitas, hingga code editor yang cerdas. Android Studio merupakan IDE (Integrated Development Environment) yang resmi dari Android. Android Studio dibangun dengan tujuan mempercepat proses pembangunan maupun pengembangan aplikasi Android yang berkualitas tinggi untuk setiap device Android.  (Satyaputra, 2016)
2.1.5 Module Wifi ESP8266
ESP8266 adalah sebuah embedded chip yang di desain untuk komunikasi berbasis wifi. Chip ini memiliki output serial TTL dan juga mempunya GPIO 2 buah. ESP8266 dapat digunakan secara sendiri (Standalone) ataupun digabungkan dengan perangkat pengendali lainnya seperti mikrokontroler. ESP8266 memiliki kemampuan networking yang lengkap dan menyatu baik sebagai client maupun sebagai Access Point. Firmware yang dimiliki ESP88266 begitu banyak, dapat juga sebuah chip ESP8266 diprogram dengan tujuan khusus sesuai dengan kebutuhan sebagai contoh kemampuan untuk berkomunikasi dengan website yang menggunakan port HTTPS. (Mahali, 2016)
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Gambar 2.4 Module ESP8266
2.1.6 Module Relay 2 channel
Relay adalah komponen listrik yang bekerja berdasarkan prinsip induksi medan elektromagnetis. Jika sebuah penghantar dialiri oleh arus listrik, maka di sekitar penghantar tersebut timbul medan magnet. Medan magnet yang dihasilkan oleh arus listrik tersebut selanjutnya diinduksikan ke logam. (Shafiudin, 2016)
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Gambar 2.5 Module Relay
2.1.7 DC Converter
DC-DC Converter Switching regulator merupakan dasar dari semua DCDC Converter. DC-DC Converter dapat mengkonversi daya listrik searah (DC) ke bentuk daya listrik searah (DC) lainnya dengan level tegangan berbeda. Setiap konversi tegangan maupun arus, daya masukan dan daya keluaran harus dipertahankan tetap. Sistem pengaturan konverter tersebut dapat dilakukan dalam operasi frekuensi tetap yaitu mengatur lebar pulsa menggunakan PWM (Pulse Width Modulation) dengan periode waktu tetap dan waktu on yang berubah-ubah.Beberapa topologi dasar konverter DC-DC adalah Buck Converter, Boost Converter dan Buck-Boost Converter.Pada proyek akhir ini penulis memilih rangkaian Boost Converter sebagai pengubah daya, sebab konverter tersebut mampu menghasilkan tegangan keluaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan tegangan masukannya. Konverter DC-DC hanya mengubah level tegangan dan level arus keluaran DC, tanpa mengubah daya selama proses konversi. Gambar 2.6 memperlihatkan secara skematik prinsip pengubah tegangan oleh konverter DC-DC. (Marpaung, 2017)
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Gambar 2.6 DC Converter
2.1.8 Database

Database adalah suatu sistem hardware dan software yang digunakan dalam menyimpan, menghapus, mengolah dan mengalirkan data. Data apat menjadi sebuah informasi dengan pengelolaan dari suatu program komputer. Perangkat lunak yang dipakai untuk mengelola serta memanggil database dikenal dengan database management system (DBMS). Pada DBMS digunakan query untuk berinteraksi dengan data yang tersimpan di dalam database. Pada database, data disimpan dengan cara terstruktur. Struktur data memiliki skema khusus dalam menyimpan data. Skema menggambarkan objek yang diwakili suatu database, serta hubungan diantara objek tersebut. Teknik yang digunakan adalah menggunakan model data relasional. Model data relasional membuat semua informasi yang tersimpan didalam data membentuk bentuk tabel- tabel yang saling berhubungan. (Heryanto dan Albert, 2019)
2.1.9 Firebase 


Firebase adalah platform backend untuk membangun aplikasi Web, Android, dan IOS, dan memberikan kita database real time, API yang berbeda, dan berbagai jenis otentikasi dan platform hosting. Firebase berfungsi mirip dengan hosting, boleh dikatakan kita memilih layanan apa yang kita suka, menghubungkan mereka ke aplikasi kita. Firebase backend hanyalah layanan lain. Ini menyediakan JSON seperti basis data tempat kita menyimpan dan membaca data. Tidak benar-benar mengikuti standar REST karena tidak memiliki metode REST (GET, POST).  (Aljundi dan Akbar, 2018)
2.2 Penelitian Terkait


Sebagai bahan acuan untuk penyusunan tugas akhir ini, penulis juga menjadikan beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi diantaranya:
Tabel 2.1 Penelitian Terkait
	Unsur Perbandingan
	Sumardi, STMIK Balikpapan, Prosiding Seminar Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi (2017)
	Machfud Ichsan Adi P. Universitas Muhammadiyah Surakarta, Tugas Akhir (2017)
	Asmawati S, Dian Megah Sari, Universitas Sulawesi Barat, Jurnal Penelitian (2019)

	Objek
	Sepeda Motor
	Sepeda Motor
	Sepeda Motor

	Judul
	Perancangan Sistem Starter Sepeda Motor Menggunakan Aplikasi Android Berbasis Arduino Uno
	Rancangan Sistem Start Engine dan Alarm Pada Sepeda Motor Menggunakan Arduino Uno Berbasis Android
	Penggunaan Perintah Suara Sebagai Sistem Kontrol Pengganti Kunci Kendaraan Bermotor Roda Dua

	Fitur
	Dengan koneksi Bluetooth,. dan menggunakan tombol kunci kontak hidup atau mati begitupun dengan starter mesin
	Cukup menekan tombol on atau off maka sudah bisa mengatur antar hidup atau matinya sepeda motor.
	Menghidupkan atau mematikan mesin melalui sinyal suara yang direkam melalui smartphone android yang terhubung dengan bluetooth dan dikontrol menggunakan mikrokontroller arduino uno

	Teknologi
	Arduino Atmega
	 Arduino  Uno
	Arduino  Uno

	Kelebihan
	Bisa membuka joke sepeda motor melalui android, kejelasan mengenai menghidupkan sepeda motor yakni dengan sistem kunci kontak dan hidupnya mesin sepeda motor.
	Penggunaan aplikasi dengan login terlebih dahulu memberikan keamanan lebih bagi pengendara sepeda motor jika ingin menghidupkan sepeda motor
	Cukup dengan perintah suara saja sepeda motor bisa menghidupkan mesin ataupun mematikan.

	Kekurangan
	Sebaiknya proses keterangan pada alat dijelaskan agak detail dan proses koneksi menggunakan module Bluetooth yang kira-kira hanya berjarak 10 m dengan proses monitoring perlu penambahan seperti adanya koneksi internet.
	Alangkah baiknya jika mengenai penyimpanan data login maupun penyimpanan data suara dilakukan di dalam database.
	Penyusunan komponen sangat baik, akan tetapi tidak ada keamanan sistem aplikasi ketika user lain ingin menghidupkan. Keterangan mengenai kunci kontak sepeda motor perlu diuraikan.
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3. BAB 3 METODE PENELITIAN
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian


Dalam pengerjaan Proyek Akhir ini juga harus ditentukan tempat untuk pengerjaan, agar pengerjaan menjadi lebih baik dan tepat waktu. Tempat pengerjaan Proyek Akhir akan dilaksanakan di Politeknik Negeri Banyuwangi Jl. Raya Jember kilometer 13 Labanasem, Kabat, Banyuwangi, 68461.
3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan selama kurang lebih enam bulan, dimulai dari bulan Januari 2020 sampai dengan bulan Juni 2020, waktu pengerjaan mencakup pengerjaan proposal, Analisa kebutuhanm uji coba alat hingga pengerjaan laporan. Adapun jadwal Tugas Akhir yang akan dilaksanakan ditunjukkan pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Proyek Akhir
	No.
	Kegiatan
	2020

	
	
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III
	Bulan IV
	Bulan V
	Bulan VI

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Perencanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Analisa Kebutuhan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pembelian Alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Perancangan dan Desain Sistem
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Uji Coba & Implementasi Sistem
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Evaluasi dan Perbaikan

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


3.2 Model Penelitian

Dalam perancangan aplikasi ini menggunakan model RAD (Rapid Application Development). RAD adalah model proses pembangunan perangkat lunak yang tergolong dalam teknik incremental (bertingkat). RAD menekankan pada siklus pembangunan pendek, singkat, dan cepat. Waktu yang singkat adalah batasan yang penting untuk model ini. RAD menggunakan metode iteraktif (berulang) dalam mengembangkan sistem dimana working model (model kerja) sistem dikonstruksikan diawal tahap pengembangan dengan tujuan menetapkan kebutuhan (requirement) pengguna.  (Safira dan Nur 2019) Gambar 3.1 merupakan model RAD mengunakan Prototyping.
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Gambar 3.1 Model RAD Menggunakan Prototyping
1. Perencanaan   
Pada tahap ini dilakukan sebuah perencanaan sistem dan juga rangkaian elektronik yang meliputi.   
a. Kebutuhan 
b. Ruang lingkup 
c. Tujuan pembuatan 
d. Batasan
2. Analisa 
Pada tahap ini dilakukan analisa kebutuhan yang digunakan sesuai dengan  tahap perencanaan  yang telah dilakukan, dari hasil analisa kebutuhan akan digunakan untuk melengkapi komponen dalam program dan rangkaian elektronik. Tahap ini membahas analisa sistem yang sedang berjalan dan sistem yang akan diusulkan pada Proyek Akhir. 
3. Desain 
Pada tahap desain dilakukan sebuah perancangan hardware (perangkat keras) yang meliputi desain rangkaian elektronika, alur program dan algoritma program. Perancangan software (perangkat lunak), membahas pembuatan aplikasi yang meliputi desain tampilan aplikasi, alur program dan algoritma yang digunakan dalam program. 
4. Prototipe 
Pada tahap dilakukan sebuah implementasi dari tahap desain, dimana pada tahap ini dilakukan pembuatan prototipe sistem yang digunakan sebagai bahan untuk melakukan pengujian perangkat, bahan yang dimaksud berupa aplikasi Android dan rangkaian mikrokontoroler, dimana alat sudah siap untuk menghidupkan sepeda motor. Keempat tahapan ini akan terus berulang sehingga sistem telah berfungsi degan baik, empat tahap itu adalah tahap desain, prototype, tahap pengujian dan tahap evaluasi. 
5. Pengujian 
Pengujian menggunakan Black Box dilakukan untuk menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program untuk mengetahui apakah fungsi dari aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan atau belum, fungsi yang dimaksud adalah penggunaan button dalam aplikasi dan pembacaan perintah suara, koneksi module wifi ESP8266, pengiriman data dan output yang dihasilkan. Jika terdapat sebuah error ataupun kesalahan pada aplikasi, semua itu akan dicatat sebagai evaluasi aplikasi. Pengujian juga dilakukan pada rangkaian elektronik, apakah perangkat sudah berjalan sesuai dengan fungsinya masing-masing atau tidak.

6. Evaluasi 
Evaluasi adalah proses menyimpulkan suatu data berupa kekurangan yang terjadi pada suatu aplikasi maupun hardware sebagai acuan untuk mengembangkan aplikasi yang sedang dibuat dan juga untuk melengkapi fungsi-fungsi yang kurang pada aplikasi sehingga aplikasi menjadi lebih baik. Pada proses ini pengerjaan akan berulang dari tahap desain hingga evaluasi, sampai aplikasi berjalan normal. 
7. Penyempurnaan 
Pada tahap ini programmer melakukan penyempurnaan fitur-fitur pada aplikasi. Dimana aplikasi tersebut sudah dapat berfungsi dengan baik dan benar. Penyempurnaan yang dilakukan pada hardware biasanya terletak pada penempatan posisi yang digunakan dan pengkabelan pada perangkat komponen perintah suara. Sedangkan pada software (aplikasi) penyempurnaan dilakukan pada tampilan dan fungsi aplikasi. 
8. Implementasi 
Tahap implementasi adalah proses untuk menempatkan suatu sistem yang telah dibuat kedalam sistem yang berjalan. Dimana perangkat yang dibuat sudah dapat digunakan dan diimplementasikan dalam hal untuk diterapkannya sistem perintah suara.
3.3 Gambaran Umum Sistem
3.3.1 Gambaran Umum Sistem yang Berjalan
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Gambar 3.2 Gambaran Umum Sistem yang Berjalan

Gambaran umum sistem yang berjalan saat ini terlihat seperti Gambar 3.2 yaitu pengendara menggunakan smarthphone dengan perintah suara untuk menghidupkan sepeda motor. Namun permasalahannya ketika pengguna lain menggunakan smarthphone maka sistem juga bisa menghidupkan sepeda motor, maka dari itu perlu sistem keamanan aplikasi dan penyimpan data berupa kata kunci suara kedalam database.
3.3.2 Gambaran Umum Sistem yang Diusulkan

[image: image11.png]R = GVE




Gambar 3.3 Gambaran Umum Sistem yang Diusulkan
Pada Gambar 3.3 diatas merupakan gambaran umum sistem yang diusulkan, dimana pemilik kendaraan menghidupkan sepeda motor tetapi harus login sesuai username dan password yang terdaftar di dalam database. Kata kunci pada suara juga diinputkan didalam database. Sehingga user lain tidak akan mudah masuk menggunakan aplikasi Berikut adalah gambaran umum perangkat yang diusulkan yang terdapat pada Gambar 3.4.
[image: image12.png]Wi ESPE26S

e

Smarthphone

Arduino Uno

® S o

Ak sepeda motor

Relay 2 channel





Gambar 3.4 Gambaran Umum Perangkat yang Diusulkan
Pada Gambar 3.4 menjelaskan bahwa kerja perangkat yang akan dibuat untuk pemilik sepeda motor harus login terlebih dahulu sebelum menggunakan aplikasi dan login yang digunakan harus sesuai identitas di dalam database firebase. Kemudian pengendara dapat dengan mudah menghidupkan sepeda motor yakni cukup menggunakan perintah suara dengan kata kunci, misalnya dengan ucapan “mesin hidup”, maka sistem akan mengeksekusi sehingga membuat mesin sepeda motor hidup, begitupun sebaliknya, jika perintah suara mesin mati, maka mesin sepeda motorpun ikut mati. Untuk perantara yang digunakan antara mikrokontoler yakni dengan module ESP8266 dan untuk penyimpanan data login dan kata kunci suara ke dalam database firebase sehingga smarthphone dapat meminta data login maupun kata kunci suara ke database firebase. Untuk pengantar kelistrikan menggunakan module Relay 2 channel, dan untuk pengantar tegangan mikrokontroler arduino menggunakan Powerbank dengan module DC converter 12 v ke 5 v yang bersumber pada aki sepeda motor..
3.4 Flowchart
3.3.1 Flowchart Diagram Perintah Suara
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Gambar 3.5 Flowchart Perintah Suara

Berdasarkan Gambar 3.5 dapat dijelaskan mengenai proses menghidupkan dan mematikan kelistrikan motor. Pada flowchart menghidupkan motor dapat diketahui proses awal yaitu inisialisasi tentang module relay 2 channel, dan  ESP8266 wifi module Untuk penginputan suara mesin hidup ataupun mati yakni dengan proses perintah suara pada aplikasi yang mengenali kata kunci suara ke arduino sehingga terhubung dengan koneksi internet ke database firebase dengan penghubung ESP8266 wifi module. Penggunaan module relay 2 channel yakni bertujuan untuk mengatur kelistrikan pada arduino dan yang mengatur arus listrik pada sepeda motor yakni tegangan untuk menghidupkan kunci kontak maupun mesin hidup atau mati pada sepeda motor. Penggunaan Powerbank sendiri digunakan untuk perantara mikrokontroller yang mengambil sumber daya dari aki sepeda motor tetapi dikonversi terlebih dahulu melalu module dc converter 12 v to 5 v . Jadi prinsip yang digunakan ketika input sudah diinisialisasi maka kata kunci suara akan dikenali database firebase sehingga terhubung ke relay jika dikenali oleh sistem dan berkelanjutan menghasilkan output yang berada pada smartphone.
3.5 Spesifikasi Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional 

3.5.1 Kebutuhan Fungsional 

1. Pemilik dapat melakukan monitoring pada sepeda motor

a. Pemilik dapat menghidupkan mesin pada sepeda motor cukup dengan perintah suara, yakni sesuai identitas kata kunci pemilik sepeda motor. 
b. Pemilik harus login di aplikasi dengan identitas yang terdaftar di database firebase dan melihat status mesin sepeda motor dalam keadaan hidup ataupun mati

2. Sistem dapat mengelola data kata kunci suara identitas yang sudah terdaftar
a. Dengan cara pengenalan identitas kata kunci suara tertentu yang terjemah di arduino dan dikirim identitas login dan kata kunci data suara tersebut kedalam database firebase, maka menjadi pembeda antar kata kunci suaranya. Nantinya pada halaman login sendiri tidak ada user mendaftar pada aplikasi, pendaftaran user langsung di identifikasi dari username dan password ke dalam database firebase.
3.5.2 Kebutuhan Non Fungsional 

Perencanaan dan pengembangan sistem memiliki tujuan agar dapat memperoleh informasi yang lebih cepat dan tepat serta meningkatkan kualitas kerja. Peralatan yang diperlukan dalam pengembangan sistem terdiri dari:
1. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak merupakan perangkat yang berfungsi untuk menjalankan pekerjaan dalam melakukan pemrosesan pada sistem untuk mendukung pekerjaan sistem komputer, seperti penggunaan kode dalam program hardware yang di hubungkan mikrokontroler arduino ke dalam software Arduino IDE sesuain dengan fungsinya, pembuatan desain dan penghubung aplikasi dan penyimpanan data pada firebase Dalam menunjang terlaksananya proyek ini adapun perangkat lunak yang dibutuhkan yaitu: Android Studio (IDE) dan Arduino Software, Firebase 

2. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras yang dibutuhkan dalam menjalankan sistem yang akan diimplemetasikan yaitu: 

a. Spesifikasi komputer yang digunakan Processor Intel Core i3, Memory 4 GB RAM dan Hard Disk 500 GB. 

b. Arduino Uno (Mikrokontroler) 
c. Module Wifi ESP8266

d. Powerbank
e. Module Relay 2 Channel 
f. Dc Converter Module 12 V to 5 V 3 A 15 W USB Output Power Adapter
3.6 Desain Sistem 

3.6.1 Perancangan Hardware ( Perangkat Keras )

3.6.1.1 Desain Perintah Suara Motor

Desain Sistem menghidupkan sepeda motor menggunakan perintah suara merupakan gambaran prototipe yang akan dibuat di dalam sepeda motor. Pada Gambar 3.6 dan Gambar 3.7 yaitu menjelaskan tentang rancangan letak dan sistem kerja komponen elektronika yang berfungsi sebagaimana yang dibutuhkan pada rangkaian tersebut. Berikut penjelasan mengenai rancangan prototipe sepeda motor.
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Gambar 3.6 Desain dari Samping Sepeda Motor
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Gambar 3.7 Desain Peletakan Komponen Perintah Suara
Keterangan Gambar 3.7 desain peletakkan alat perintah suara yang diusulkan :
1. Aki berfungsi untuk catu sumber daya yang nantinya akan mengaliri tegangan pada powerbank dengan melalui Dc Converter.
2. Dc Converter Module 12 V to 5 V 3 A 15 W USB Output Power Adapter berfungsi untuk mengkonversi tegangan dari aki sepeda motor sehingga diteruskan ke powerbank
3. Powerbank digunakan untuk penghantar tegangan dari aki sepeda motor yang sudah dikonversi tegangannya sehingga dapat mengaliri daya dari mikrokontroler.
4. Arduino Uno berfungsi untuk mengolah data yang masuk melalui module wifi ESP8266 untuk mengatur relay maupun untuk jalannya transmisi data ke database.
5. ESP8266 Module Wifi digunakan sebagai media transmisi dan terima data secara online antara aplikasi android dengan perangkat mikrokontroler yang menghubungkan ke database.

6. Relay berfungsi untuk seperti saklar namun dengan prinsip elektromagnetik, maksudnya dengan arus listrik yang kecil dapat menghasilkan medan elektromagnetik sehingga saklar yang awal mula berjauhan akan berubah tertarik dan menuju posisi hidup matinya di kontrol dari aplikasi smarthphone.
3.6.1.2 Rangkaian yang diusulkan
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Gambar 3.8 Rangkaian yang Diusulkan
Pada Gambar 3.8 merupakan rangkaian pada hardware yang diusulkan. Dengan bersumber tegangan pada aki sepeda motor sebagai sumber pengahantar daya dengan dikonversi dari modul Dc converter ke powerbank untuk mikrokontroler arduino Namun untuk module wifi ESP8266, dan module relay terhubung langsung ke arduino. Arduino sebagai mikrokontroler yang inputan perintah suara dari aplikasi smartphone. Module relay digunakan untuk proses kelistrikan pada starter maupun kunci kontak sepeda motor. Module wifi ESP8266 sebagai penghubung antara arduino dengan mikrokontroler melalui akses internet ke dalam database firebase. Penggunaan login dan perintah suara menggunakan kata kunci suara maupun perekaman suara pemilik sepeda motor dengan aplikasi smartphone akan diterjemah oleh arduino lalu ditambahkan kata kunci suara ke dalam database firebase sehingga mengirim data ke aplikasi android berupa daftar kata kunci suara yang dikenali oleh sistem. Jika kata kunci suara yang tidak sesuai dan belum terdaftar didalam database firebase, maka tidak akan reaksi atau tidak menggunakan perintah menghidupkan sepeda motor melalui aplikasi smarthphone, begitupun dengan perintah kunci kontak sepeda motor. Untuk proses login aplikasi pengendara harus mendaftarkan identitas seperti username dan password, sehingga halaman menu langsung bisa diakses dengan sistem controlling dan monitoring pada aplikasi tentunya membutuhkan suatu sistem untuk menyimpan data kata kunci suara untuk proses input atau controlling. Proses monitoring juga diidentifikasi dari data relay yang sedang menghidupkan ataupun mematikan mesin sepeda motor dengan dimasukkan ke dalam database firebase. Sehingga status mesin motor dapat dilihat berupa informasi mesin sepeda motor dalam keadaan hidup ataupun mati.
3.6.2 Perancangan Software (Perangkat Lunak)
Perancangan software dilakukan agar tampilan dan fungsi software dapat berjalan sesuai fungsinya dan juga mudah dipahami oleh pengguna. Dalam perancangan software sendiri meliputi desain software yang digunakan untuk membuat aplikasi. Desain maupun data dari aplikasi perintah suara yang menghubungkan ke dalam dalam database firebase tentunya diterjemah dulu dalam aplikasi Arduino software IDE. Sehingga memberikan alamat sesuai yang dituju kedalam database firebase.
3.6.2.1 Activity Diagram Aplikasi Android

User dan sistem pada android memiliki alur yang dapat dijelaskan melalui activity diagram yang terdapat pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.9 Activity Diagram Aplikasi

Pada Gambar 3.9 memperlihatkan proses activity diagram aplikasi dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Login yaitu pengendara harus mendaftarkan username dan password di dalam 

    database firebase. 
2. Kemudian sistem setelah mendaftarkan akan menyimpan data username dan 

    password begitutpun dengan data perintah suara.
3. Sistem mengidentifikasi apakah pengendara dan data kata kunci suara tersebut 

    sudah terdaftar di dalam database firebase atau belum terdaftar. Jika sudah 
    terdaftar maka akan dilanjutkan proses menghidupkan sepeda motor namun jika  

    belum terdaftar maka perlu penginisialisasian kembali.
5. Output berupa tampilan monitoring dan controlling yang dilakukan melalui 

    aplikasi smarthphone untuk kunci kontak maupun menghidupkan mesin
3.6.2.2 Fitur - Fitur Aplikasi

Desain aplikasi dibuat sebaik mungkin agar pengguna dapat menggunakan aplikasi. Maka pada aplikasi dibuat beberapa fitur untuk mendukung kemudahan penguna. Adapun fitur yang tersedia yaitu pada Gambar 3.10 di bawah ini.
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Gambar 3.10 Fitur - Fitur Aplikasi

Berdasarkan Gambar 3.10 tampilan layout pada aplikasi dapat dijabarkan desain dan penjelasan aplikasi serta button yang terdapat pada aplikasi sistem menghidupkan sepeda motor menggunakan perintah suara adalah sebagai berikut:
1. Tampilan Splash Screen 
Splash screen adalah tampilan pertama pada aplikasi yang muncul sementara sebelum masuk ke menu utama. Biasanya splash screen digunakan untuk branding suatu logo perusahaan atau instansi pada aplikasi perusahaan atau instansi tersebut agar lebih dikenal orang lain. Berikut tampilan splash screen dapat dilihat pada Gambar 3.11. 
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Gambar 3.11 Tampilan Splash Screen
2. Tampilan Login

Tampilan login adalah tampilan yang berisi data username dan password yang terdaftar di database. Proses penginputan dengan perintah suara hingga dilanjutkan dengan penerjemah di arduino. Proses tersebut merupakan suatu bentuk transmisi data, sehingga database menerima data dari arduino untuk dilanjutkan ke aplikasi android. Berikut ini tampilan login dapat dilihat pada Gambar 3.12.
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Gambar 3.12 Tampilan Login Aplikasi
3. Tampilan Home

Tampilan home dapat diakses ketika pemilik selesai login di aplikasi. Namun untuk tampilan ini berisi menu aplikasi untuk beralih ke halaman controlling ataupun untuk monitoring mesin sepeda motor. Pemilik hanya tinggal menekan salah satu tombol menu. Tampilan home seperti Gambar 3.13.
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Gambar 3.13 Tampilan Home Aplikasi

4.  Tampilan Starter Motor

Tampilan starter motor adalah tampilan dimana proses menghidupkan sepeda motor dengan perintah suara maupun dengan tambahan tombol untuk menghidupkan  kunci kontak maupun starter sepeda motor. Dengan relay yang sudah mengontrol kunci kontak maupun starter sepeda motor yang akan dilanjutkan outputnya ke database firebase. Tampilan starter motor bisa dilihat pada Gambar 3.14.
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Gambar 3.14 Tampilan Starter Motor Aplikasi
5. Tampilan Status Motor

Tampilan status motor berisi tentang dimana relay sedang menghidupkan mesin sepeda motor dalam keadaan hidup ataupun mati. Jadi aplikasi dapat melihat informasi status mesin motor dalam keadaan hidup ataupun mati. Tampilan status motor dapat dilihat seperti Gambar 3.15.
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Gambar 3.15 Tampilan Status Motor Aplikasi
3.6.3 Perencanaan Basisdata

Pada tabel 3.2 merupakan penjelasan tentang tabel dengan field yang dimiliki beserta dengan ukuran dari masing-masing field.
Tabel 3.2 Macam – macam Tabel

	Nama Tabel
	Fungsi

	data_login
	Untuk mendaftar dan menyimpan data username dan password aplikasi

	data_relay_kuncikontak
	Untuk menyimpan data dari relay yang mengatur kunci kontak sepeda motor

	data_relay_startermotor
	Untuk menyimpan data dari relay yang mengatur starter sepeda motor

	data_status_sepedamotor
	Untuk menyimpan data ketika relay sedang menghidupkan ataupun mematikan mesin sepeda motor


Tabel 3.3 Tabel data_login
	Name
	Type
	Value
	Keterangan

	Id
	INT
	
	Primary key

	Username
	Varchar(50)
	
	

	Password
	Varchar(50)
	
	

	Waktu
	Date
	
	


Tabel 3.4 Tabel data_kuncikontak
	Name
	Type
	Value
	Keterangan

	Id
	INT
	
	Primary Key

	Kunci_on
	INT
	
	

	Kunci_off
	INT
	
	


Tabel 3.5 Tabel data_startermotor
	Name
	Type
	Value
	Keterangan

	Id
	INT
	
	Primary Key

	Starter_on
	INT
	
	

	Starter_off
	INT
	
	


Tabel 3.6 Tabel data_statusmotor
	Name
	Type
	Value
	Keterangan

	Id
	INT
	
	Primary Key

	Status_on
	INT
	
	

	Status_off
	INT
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